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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini semakin cepat dan tepat, dimana
perkembangan itu membantu manusia dalam meningkatkan taraf hidup,
meringankan pekerjaan dan juga dapat memberikan kenyamanan bagi manusia
‘ dalam bekerja.

Untuk memenuhi hal tersebut, khususnya dalam bidang industri
shuttlecock, maka diperlukan adanya mesin — mesin baru penyempurna dan
modifikasi dari mesin — mesin yang telah ada sehingga diharapkan dari hasil
perencanaan itﬁ akan dihasilkan mesin yang mampu mempermudah dan
mempercepat suatu kerja ataupun suatu proses produksi.

Suatu mekanisme atau peralatan yang ada dipergunakan dan dimanfaatkan
sebagai suatu hasil teknologi tepat guna dalam industri yang banyak diciptakan
untuk membantu dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas guna memperoieh
hasil yang optimal.

Contoh yang biasa diambil adalah “Mesin Pemotong Bulu Shutlecock”
dimana mesin ini digunakan untuk memproduksi bulushutlecock. Biarpun alat ini
sangat sederhana tetapi manfaatnya tidak kalah dengan peralatan - peralatan yang
digunakan oleh perusahaan -- perusahaan yang berskala besar. Selain itu alat yang
sederhana dapat dipergunakan dengan mudah sehingga diharapkan dapat

- meningkatkan efektivitas kerja, efesiensi waktu, tenaga dan biaya.
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Dengan melihat latar belakang tersebut maka masalah-masalah yang
dirumuskan antara lain :
a. Bagaimana rancangan mekanisme dari “ Mesin Pemotong Bulu
Shuttlecock “ ini.
b. Bagaimana merencanakan mekanisme transmisi, sehingga memenuhi
persaratan teknologis.
1.3 Batasan Masaléh
Untuk menjaga agar tidak terjadi masalah yang meluas maka perlu
memberikan batasan masalah antara lain :
a. Perhitungan Pulley dan Sabuk.
b. Perhirtungan Porcs, Pasak dan Bantalar yang digunakan.
1.4 Tujuan penulisan
Adapun dalam perencanaan ini penulis mempunyai tujuaﬁ khusus adalah
sebagai berikut :
a. Dengan membuat alat ini diharapkan dapat meningkatkan efektifitas
kerja serta efisiensi ‘waktu, biaya dan ienaga.
b. Alat ini mempunyai dimensi yang kecil dan sifatnya fortable karena
mudah dipindahkan dan tidak memerlukan tempat yang begitu luas.
. Aiat ini menggunakan daya motor listrik yang kecil dan hemat listrik

serta kecil biaya opersionalnya
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1.S. Metode Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberépa metode
untuk membahas dan memecahkan permasalahan baik data maupun perhitungan
yaitu
a. Metode Literatur
Yaitu mempelajari buku — buku referensi dan literatur yang
menunjang penulisan tugas akhir ini.
b. Metode Observasi
Dengan cara melakykan peninjavan obyek usaha yang ada
dilapangan masyarakat yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir
ini.
¢. Metode Interview
Yaitu dengan cara melakukan dialog pada pihak - pihak yang
mengetahui informasi yang dapat menunjang penyusunan tugas akhir
ini. Dalam hal ini serta orang yang berpengalamen dalam hal

pemasangan alat itu, serta pengoperasiannya.

1.6.Sistematika Penulisan
Perencanaan yang disampaikan dalam penulisan tugas akhir ini disajikan
dalam bentuk sistematika sebagai berikut : |
BAB I. Pendahuluan
Bab ini berisf tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penulisan dan sistematika penulisan.
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BAB II. Dasar Teori

Berisi tentang teori yang digunakan sebagai petunjuk untuk pembahasan
yang ada pada tugas akhis. |
BAB Iil. Perencanaan dan Perhitungan

Berisi tentang perhitungan transmisi pada “Mesin Pemotong Bulu
Shutlecock™.
BAR IV. Analisa Biaya dan Perawatan

Berisi tentang analisa biaya pembuatan mesin dan sekaligus cara
merawatnya.
BAB V. Penutup

. Meliput1 kesimpulan hasil- hasil yang ada dan saran yang diperlukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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DASAR TEORI

2.1 Prinsip Kerja Mesin Potong Bulu

Komponen sebagai berikut: motor listrik, pulley driven, pulley
driver, sabuk v-belt, secara umum mesin potong bulu imi terdiri dari
komponen — poros, bantalan gelinding, poros eksentrik, rangka dan pahat.

Cara ketja‘lmesin ini adalah sebagai berikut, ketika motor dihidupkan
yaitu dihubungkan pada tegangan listrik PLN 220 V, kemudian putaran
motor melalui pulley driver akan diteruskan oleh sabuk — V ke pulley poros
2 yang mana putaran motor ke pulley poros 2 ini mengalami reduksi
sehingga menjai 286 rpm dan kemudian putaran diteruskan ke ‘poros 3
melalui sabuk — V,putaran disini juga mengalami reduksi sampai pada
tingkat putaran yang direncanakan yaitu 60 rpm.

Putaran dari pulley poros 3 diteruskan oleh poros yang terbuat dari
bahan S55C-D ke poros eksentrik, sébagaimana kita ketahui bahwa poros
eksentrik mempuyai prinsip kerja yaitu mengubah gerakan bolak-balik
menjadi gerakan translasi baik secara aksial maupun radial.

Benda dalam hal ini berupa bulu angsa yang siap untuk dipotong.
Bulu akan terpotong bila gaya geser pisau lebih besar dari pada gaya gaya
geser bulu, yang mana sesuai dengan dengan pecobaan Srajm builu terpotong
ketika d.ibebam" gaya sebesar 2,5 Kg, dan selanjutnya gaya sebesar 2,5 Kg ini

dijadikan acuan dalam proses perencanaan mesin ini.
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Supaya hasil pemotongan tepat maka dipasang lampu dop 25 Watt
yang diletakkan didalam “box™ yaitu tempat bulu hasil pemotongan.
2.2 Jenis jenis pembebanan dan tegangan

Suatu tegangan yang bertitikk tangkap pada suatu titik
didefinisikan sebagai berikut - T = g ......................... soepamno, hal. 23

Dimana T: intensitas gaya vang tegak lurus atau normal terhadap irisan
atau disebut tegangan norial
F : gaya yang bekerja tegak lurus terhadap potongan ( kg )
A: luas penampang yang dikenal gaya (mm?)
2.2.1 Tegangan Tarik
Gaya luar yang bekerja pada sebuah benda tegak lurus dengan luasan

bidang gaya tersebut yang berupa gaya tarik

O S i iieiieiee s e vea ee ... ...50€DPAIMNG, hal 23

Tegangan ini disebut juga tegang normal.
222 Teganéan Tekan
Tegang tekan sama dengan tegangan tarik hanya arah gaya yang
berlawanan terhadap benda, untuk tegangan tarik gaya yang bekerja keluar
dari benda tetapi untuk tegangan tekan gaya yang bekerja menuju benda.
2.2.3 Tegangan Geser
Tegangan geser sama halnya dengan tegangan tarik perbedaannya

terletak- pada permukaan yang menerima gaya, dimana tegangan ini
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disebabkan oleh gaya-gaya yang bekerja sepanjang atau sejajar dengan

luasan penahan gaya
_F
T, = 7 .................................................... soeparno, hal. 25

Tegangan geser terjadi apabila beban terpasang menyebabkan salah satu
penampang benda cenderung tergelincir pada penampang yang
bersinggungan.

2.2.4 Tegangan Lentur dan Bengkok

Beban dari luar cenderung untuk miembengkokkan benda yang

o Mb
dikenai : o, =—u-;b—soepamo,hal 25

Dimana : Mb : momen bengkok { kg.mm)
Wb : tahanan bengkok
2.2.5 Tegangan Puntir
| " Tegangan puntir adalah beban yang Eersifat memutar benda

yang dikenainya dengan arah yang tegak lurus pada sumbunya

L2 22 e soepamo, hal. 25

Dimana : Tr : torsi

J :tahanan puntir
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23 POROS

23.1 Fungsi Poros

Dibedakan 2 fungsi utama poros

1.

Mempertahankan dan mengarahkan bagian-bagian mesin yang

berputar

2. Meneruskan gerakan

Secara umum pofos diklasifikasikan menurut pembebanahnya sebagai

berikut :

1.

Poros transmisi
Poros macam ini mendapat beban puntir mumni dan lentur. Daya
ditransmisikan kepada poros melalui kopling ,roda gigi, puli, sabuk,
dan sproket rantai dan lain-lain. .

Spindel

Poros transmisi yang relatif pendek, seperti poros utama mesin
perkakas, dimana beban utamanya berupa puntiran yang disebut
spindel. Syarat yang harus dipenuhi poros ini adalah deformasinya
harus kecil dan bentuk serta ukurannya harus teliti.

Gandar

Poros ini dipasang diantara roda-roda kereta barang dimana tidak
mendapat beban puntir, bahkan kadang-kadang tidak boleh berputar
dan disebut dengan gandar. Gandar ini hanya meﬁdapat beban lentur
chuali Jika digerakkan olch: penggerak mula dimana akan mehgalami

beban puntir juga.
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2.3.2 Kondisi Supaya Poros Berfungsi dengan Benar

Suatu poros bukan hanya sepotong batang lurus yang dipasang pada
mesin. Poros harus memenuhi tuntutan toleransi pada
e Ketelitian
e Kebulatan
e Kondisi permukaan
e Pemasangan di niesin bagian-bagian lain
Kelurusan poros yang buruk menyebabkan gaya tambahan pada bantalan
poros schingga mengakibatkan uraur bantalan menjadi sangat bekurang.
Akibat lain dari buruknya kelurusan yaitu meningkatkan keausan sil
bantalan karena itu akan menimbulkan kerusakan tambahan akibat
kebocoran. |
Secara umum kelurusan poros yang buruk menyebabkan :
e Meningkatnya beban bantalan
* Mengurangi umur bantalan
* Meningkatkan keausan sil
e Meningkatkan suara ( kebisingan )
* Meningkatkan penggunaan energi
¢ Meningkatkan getaran mesin
23.3 Analisa Penentuan Dimensi Poros
¢ Tegangan geser
- Tegangan geser yang terjadi disebabkan oleh momen puntir.

Besarnya tegangan geser adalah :
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T S o iiiiiiiiieeeieiieieieseeennseeaeenns ..o SUlArsOhal 17

Dimana : 14 : tegangan geser ( lcg/mm2 )
T : momen puntir ( kg.mm )

zd’

Z, : tahanan puntir ( v

)

3
Sehingga , 1 = ZIZ —— d=diameter poros (inm )

e Tegangan Lentur

Tegangan lentur terjadi disebabkan oleh momen lentur

o et eeanaaa sularso, hal. 17

Dimana : ¢ = tegangan lentur ( kg / mm?)

M : momen lentur ( kg.mm )

3
Z : Tahanan lentur ( zd )
32
Sehingga, o = :’st > d = diameter poros ( mm )

¢ Tegangan geser maksimal

1 .
Tmax = [-‘52%_] v’]\7+Tz................................sularso,hal.l7

Dengan mengingat macam beban, sifat beban maka perlu
dimasukkan daiam rumusan tegangan gescr maksimal tersebut

berupa faktor :
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e Faktor koreksi momen puntir ( kt )
» Faktor koreksi momen lentur ( km )

Dengan demikian poros yang sesuai dengan mesin pemotong
adalah poros transmisi. Hampir semua beban yang bekerja diporos tidak
konstan atau berfiuktuasi sehingga kekuatan poros perlu diperhitungkan
trehadap kegagalan akibat fluktuasi beban tersebut. Untuk perancangan

poros transmusi diberlakukan persamaan untuk tegangan kombinasi

puntir dar. lentur dengan memasukkan faktor Km dan Kt, yaitu :

S ro—=
Tmax = [}{T} v(KmM )" + (KIT? oo sularso,hal. 18

Dimana : tmax : tegangan geser maksimum (jg/mm?)
Kt : faktor koreksi kejut dan lelah untuk torsi
Km : faktor koreksi kejut dan lelah untuk momen lentur
‘M : momen lentur (kg.mm)
T  : torsi (kg)
d : diameter poros (mm)

Besarnya tmax yang dihasilkan harus lebih kecil dari tegangan geser

yang diizinkan ta
Berikut adalah harga k, dan harga k,
a. faktor koreksi momen puntir (Ky )....................... sularso, hal. 17
10.....................jika beban dikenakan secafa halus

CL0-15..............jika terjadi sedikit kejutan atau tumbukan
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1.5 — 30.............jika beban dikenakan dengan kejutan atau
tumbukan besar

b. faktor koreksi momen lentur kyy.........................sularso, hal. 17
1.5 L pembebanan momen lentur yang tetap
I,5dan2.............. untuk beban dengan tumbukan ringan
2dan3.................untuk beban dengan tumbukan berat

Diameter poros diperoleh dari persamaan berikut

- /51 'l%
d2 [L—’]\/(km.ﬂfl\z + (kt.T)ZJ veteeeenereenn... Sularso, hal. 18

Ta/

Momen lentur dihitung dengan persamaan :
M =WXL e sularso, hal. 18
Dimana : M : momen lentur (kg.mm} ‘
W : beban (kg)
L : jarak antara beban dengan titik tumpuan (mm)
Sedangkan torsi dapat dihitung dengan persamaan :

T = 974x10% ﬂ..................................sularso,ham

nl
Pd= Pxfc
Dimana : Pd : daya rencana (Kw)
P : Daya nominal (Kw)
fc : faktor koreksi
n; : putaran motor (rpm)

T : torsi (kg.mm)
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Besarnya deformasi yang disebabkan oleh momen puntir oleh poros
harus dibatasi juga. Untuk poros yang dipasang pada mesin umum dalam
kondisi kerja normal besarnya puntiran dibatasi sampai 0,25 atau 0,3

derajad. Adapun rumus puntiran adalah :

TxL
veveeeees.....Sularso, hal. 18

B = 584X o
Gds

Dimana : © : Difleksi puntiran (°)

T : momen puntir (kg.mm)
L : panjang poros (mm)
G : modulus geser (kg/mm)
Ds : diameter poros (mm)

2.4 PASAK
Pasak adélah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan
bagian-bagian mesin seperti roda gigi, sproket, puli, kopling dan lain-lain
pada poros. Momen diteruskan dari naf atau dari naf ke poros. Psak pada
umumnya digolongkan menjadi : menurut letaknya pada poros dapat
dibedakan antara pasak pelana, pasak rata, pasak benam dan pasak singgung

yang umumnya berpenampang segi empat.
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Paselk tembereng

Gambar 1: Macam-macam pasak.........

Dalam perencanaan ini penuiis menggunaka pasak benam yang
mempunyai penampang segi empat dimana terdapat bentuk prismatis dan
tirus yang kadang-kadang diberi kepala untuk memudahkan pencabutannya.
Kemiringan pada pasak tirus vmumnya sebesar 1/100, dan penéexjaanya
harus hati-hati agar naf tidak menjadi eksentrik. Pada pasak yang rata, sisi
samping harus pas dengan alur pasak agar pasak tidak menjadi goyah dan
rusak. Ukuran dan bentuk standar pasak diberikan pada tabel 2.1. Untuk
pasak umumnya dipilih bahan yang mempunyai kekuatan tarik lebih dari 60

ke/mm?, lebih kuat dari pada porosnya.

1) Sumber: Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin, Sularso dan Kosuga,hal. 24
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1
Tabel 1: Ukuran-ukuran Pasak............
R e st e s s i e+ . -
- Ukvran-ukwrin viaiua . ' - {Satuan: -mm)
i
Uinra Uketea Ekwran sapder & Ukwrsa Rurey cewdar vy " Keboremi )
_oowinal’ | stemtw [ c o | Sesmsar
pasax [ XN PasaX promezxtia | Peack B [ Pak | Poek{ Mmm
#nh ) Sod ] Pestowsw | um t et | ooy | mws Y Sapn diparsi €
103 : ; . (= 12 18 as Lotd dari &3
0.6~
Ju3 3 ) o | =¥ t 14 (1] cg; . 10
exe s 3 3 23 18 12 - 10413
sxs ] s 10-36 V5 FI O 'R] . C 1247
XY $ s -7 13 M} 1 - n
T 0i% = XIS
denl ’ b4 g 2o Wi 40 7 ! L X 002 . 0.3
Tt r 7 e 13 Za - %
R IZ B s wtiol 38 LH .24 ’ %3¢
2xl © N B30;  $p 33 2 . 3544
thxd “ L o6 W01 83 A AR S - 44350
{12 x 10y 1 w LL':‘.; o ©-it0 9 P 1 3 LY kg M Q-1
Wele | de 1% JPTRT B a2 4 . .2
RN s i : X-X0{ 18 - a4 38 ‘ A3
Xx12 » 12 . 60| 3 ig - (Y9 © e
2eid | .21 ] 4 S 5| 54 .44 T 584
W] M W Juaiuml manl ] e ] s | o] YEr w5
Vot (B el B ot IR RO R NS ST il ]
a2ei | # S N &) we CeA T s TV T e
nus 2 ) ] ol ug 14 Y - . 10430
'_,lmmmwmmmmmmmmmmw

;:z:.t;:!;g ,16,18,20,22, 25,28, 32, 36, 40, 45, 50, 5, 63,70, %0, 90, 100,110, 125,140, 16¢, 180, 200, 2&.250 283
{

Jika momen rencana dari poros adalah T(kg.mm), dan diameter
poros ds(mm), maka gaya tangensial F(kg) pada permukaan poros adalah :

T
F= feteetetteeteeresieereatssenesaseennnns.n....SuUlarso, hal 25

d’
/2

Menurut gambear pasak yang diperlihatkan dalam gambar 2.2, gaya
geser yang bekerja pada penampang mendatar bxl (mm?) oleh gaya F(kg).
Dengan demikian tegangan geser tk (kg/mm?’) yang ditimbulkan adalah

_F

'C—_

bx!

1) Sumber : Dasar Perencanaan Dan Pemilihan Elemen Mesin, Sularso dan K Suga, hal. 10
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Dari tegangan geser yang diijinkan tka (kg/mm?), panjang pasak 1; (mm)

yang diperlukan dapat diperoleh :

F
TKA S —— ittt ettt et eeseetee e aan e e.. ... sularso, hal. 25
bxl

-

Gambar 2: Gaya geser pada pasak ......

Harga tka adalah harga yang diperoleh dengan membagi kekuatan
tarik ob dengan faktor keamanan sfk;x sfk,. [{arga sfk; umumnya diambil 6,
dan sfk, dipilih antara 1-1,5. Jika beban dikenakan secara perlahan-lahan,
antaral,5-3.

Jika dikenakan dengan tumbukan ringan, antara 2-5. Jika dikenakan secara
tiba-tiba dan dengan tumbukan berat.

Gaya keliling F(kg) dikenakan pada luas permukaan samping
pasak. Kedalaman alur pasak pada poros dinyatakan dalam t;, dan
kedalaman alur pada naf dinyatakan dalam t,. Dlam hal ini tekanan
permukaan p(kg/mm’) adalah

F .
P=———— i eieeceieiieiiieeenn.....sularso, hal, 27
ix(rataut,)
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Dari harga tekanan permukaan yang diijinkan pa(kg), panjang pasak dapat
dihitung dari :

Pa2> L e etetsiiereeieeeite seveeees.oe.....80larso, hal. 27

-~ Ix(tataut,)

Harga Pa adalah sebesar 8 (kg/mm?®) untuk poros dengan diameter
kecil 10(kg/mm?) untuk poros diameter besar, dan setengah dari harga-harga
diatas untuk poros yang berputaran tinggi.

Perlu diperhatikan bahwa lebar pasak sebaiknya antara 25-35% dari
diameter poros, dan panjang pasak jangan terlalu panjang dibandingkan
dengan diam;eter poros antara 0,75 sampai 1,5ds. Karena lebar dan tinggi
paszk sudah distandarkan, maka beban yang ditimbulkan oleh gaya F yaag
besar hendaknya diatasi dengan menyesuaikan panjang pasak.

2.5 Transmisi Putaran dan Daya

Untuk mentransmisikan putaran dari motor biasanya digunakan sabuk, roda

gigi dan rantai. Penggunaan jenis transmisi putran atau daya disesuaikan

dengan jenis mesin yang direncanaikan.

1. Transmisi sabuk
Transimisi sabuk pada umumnya digunakan jika jarak antar poros yang
sejajar jauh. Jarak sumbu poros yang digunakan harus sebesar 1,5-2 kali
diameter puli besar. Dibandingkan dengan transmisi rcda gigi atau

rantai, transmisi sabuk bekeja lebih halus dan tak bersuara.
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2. Transmisi roda gigi

Transmisi roda gigi pada umumnya digunakan jika jarak antar poros
yang direncanakan relatif lebih dek&. Transmisi ini tidak hanya
digunakan untuk poros yang tegak lurus. Transmisi roda gigi dapat
meneruskan daya yang lebih besar , putaran yang lebih tinggi disamping

itu lebih ringkas.

. Transmis: Rantai

Transmisi rantai pada umumnya digunakan untuk perencanaan mesin
dimana jarak antar poros lebih besar daripada transmisi roda gigi tetapi
lebih pendek daripada transmisi sabuk. Transmisi rantai mempunyai
keux.ltungan-keuntungan seperti mampu meneruskan daya yang besar
karcna kekuatanya yang besar. tidak memerlukan tegangan awal,
keausan kecil pada bantalan, dan mudah pemasangannya.

Dengan keterangan diatas maka penulis merencanakan menggunakan

sabuk untuk menggerakkan pisau potong.

2.5.1 Transmisi Sabuk V

Sabuk terbuat dari karet yang mempunyai penampang trapesium.
Tenunan tetoran atau semacamnya dipergunanakan sebagai inti

sabuk untuk membawa tarikan yang besar.
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I. Terpal

+ 2. Bagian penarik
3. Kargt pembunghus
4. Bantal karet

- Gbr, S.i Konstruksi sabul:-V:

Gambar 3: Konstruksi sabuk V......."»

:Untuk merencanakan transmisi sabuk perlu diketahui terlebih
dahulu utaran dari poros penggerak pisau. Pera\bandigan putaran
antara motor dan poros penggerak pisau dipengaruhi oleh diameter
puli. Untuk mencari diameter puli dapat dihitung dengan persamaan :

mxDp=n,xdp...... cereeevererseaeensnn.sularso, ha. 166
Dimana : n, : putaran puli penggerak (rpm)
n, : putaran puli yang digerakkan (rpm)
Dp : diameter puli penggerak (mm)
dp : diameter puli yang digerakkan (mm)
Sedangkan kecepatan keliling sabuk dapat dihitung dengan
persamaan :

_ 7Dpn,
= .. veve.......sularso, hal. 166
6000
Dimana : V : kecepatan keliling sabuk (m/dtk)
Dp : diameter puli penggerak (mm)

0y : putaran motor (rpm)

DN Sumber : Dasar Perencanaan Dan Pemilihan Elemen Mesin, Sularsu dan K Suga, hal. 164
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Untuk panjang keliling sabuk dapat dihitung dengan persamaan :
L=2C+ i:;-(dp+Dp)+ -;E(Dp-dp) ............... sularso, hal. 170

Dimana L: panjang keliling sabuk (mm)
C : Jarak sumbu poros (mm)
dp : diameter puli yang digerakkan (mm)
Dp : diameter puli penggerak (mm)
Untuk menghitung jarak sumbu poros C dapat dicari dengan

persamaan :

_ b+yb*+8(Dp-dp)’

C g weevev-v....sUlarso, hal. 170

Dimana : b=2L-3,14 (Dp + dp)
Untuk jumlah sabuk dihitung dengan persamaan :

Pd
N= eteitsesasescervecnseenses...Sularso, hal 171

X,

Dimana : N : jumlah sabuk
Pd : Daya rencana (Kw)
P, : daya transmisi sabuk (Kw)
Ky : faktor koreksi sudut kontak

Untuk menghitung sudut kontak dapat dihitung dengan pewrsainaan:

e=180° 3Z(—D—Z:gelsularso hal. 171

Dimana : 6 : sudut kontak

Dp : diameter puli (mm)
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dp : diameter puli yang digerakkan (mm)
C : jarak sumbu poros (mm)
Gaya tangensial pada sabuk édalah :
Fe=FI-F2.. ..., sularso, hal. 173
Dimana : Fc : gaya tangensial efektif (kg)
F1 : gaya pada sisi tarik (kg)
F2 : gaya pada sisi kendor (kg)
Jika koefisien gesek antara sabuk dan puli diberikan, maka

perbandingan antara gaya pada sisi tarik dan gaya pada sisi kendor

Dimana 6 : sudut kontak antara puli dengan sabuk
i : koefisien gesek antara puli denga sabuk

e : bilangan alam
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i‘_g,s m_l '—u;s m—-' - t.‘.’

§) {.... \

2.6 BANTALAN
Bantalan merupakan elemen mesin yang mampu menumpu poros berbeban
sehingga gerakan bolak-balik atau putarannva dapat berlangsung secara
halus, aman dan panjang umur.
Bantalan harus kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainya
bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baikmaka prestasi
seluruh sistem akan menurun atau tidak dapat disamakan peranannya dengan

pondasi pada gedung.
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Ty ——

2.6.1 Klasifikasi Bantalan

A. Berdasarkan gerakan bantaian pada poros

a. Bantalan gelinding

Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian
yang berputar dengan bagian yang diam melaiui elemen

gelinding sepeti bola(peluru), rol atau rol jarum dan rol bulat.

. Bantalan luncur

Pada bantalan luncur terjadi gesekan luncur antara poros
dengan bantalan. Karena permukaan poros ditumpu oleh

permukaan bantalan dengan lapisan pelumas.

B. Bantalan luncur

a. Bantalan radial

Arah beban yang ditumpu oleh bantalan tegak lurus terhadap

sumbu poros.

. Bantalan Axial

Arah beban yang diterima oleh bantalan yaitu sejajar dengan

sumbu poros.

. Bantalar gelinding lurus

Bantalan ini mampu menumpu bcban yang arahnya sejajar

dan tegak lurus sumbu poros.

2.6.2 Jenis-jenis bantalan gelinding

Bantalan gelinding mempunyai keuntungan dari gesekan gelinding

yang saugat kecil dibandingakan dengan bantalan luncur. Elemen
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gelinding seperti bola atau rol, dipasang diantara cincin luar dan
cincin dalam. Dengan memutar salah satu cincin tersebut, bola atau
rol akan membuat gerakan gelinding sehingga gesekan diantaranya
akan jauh lebih kecil.

Beatsian bola ocial erap Banteben babs kot cxdor’
Yeris tengpal

1

N ] ' N L
Banialio ot Eisdic herts. - -Dasisien Vol bareed badk antiden pof bitet

1

Gambar 5: Macam-macam bantalan gelinding......

;" Sumber : Dasar Perencanaan Dan Pemilihan Elemen Mesin, Sularso dan K Suga, hal. 129
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2.6.3 Analisa Penentuan Pemakaian Bantalan

Bantalan yang dipakai dalam perencanaan mesin potong bulu untuk
shutlecock adalah bantalan gelinding bola dan jangkauan
perhitungan hanya terbatas pada beban yang diterima bantalan dan
perhitungan umur nominal bantalan.
> Beban yang diterima bantalan
Pr=X.vFr+Y Fa.....ccoocooiiniiiiniinnnn., sularso, hal. 235
- Dimana : P; : beban ekivalen dinamis |
X : Faktor beban radial
Y : Faktor beban aksial
F; : beban radial (kg )
F : Beban aksial (kg )
Faktor V = 1 untuk pembebanan pada cincin dalam yang berputar
dan 1,5 untuk cincin luar yang berputar.
Harga X dan Y terdapat dalam tabel halaman

> Faktor kecepatan untuk bantalan gelinding dengan bola peluruh

1

3333

Ja =[—:| et teeeneeeeeetaeetteetaaensnsaiaans ... .SUlarsO, hal. 136
n

Dimana : f, : faktor kecepatan

n : putaran poros ( rpm )
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Beban Baris .
_ _4[Beban putar] nod Baris ganda *
Jenis ban(nla;t p:::;i:d pada cincin el 1 . Baris Baris
) dalam | 1% FAVE>e| FivE,se F,IvE,>e € | sl | gands
. v x| rixlr|x|vr ARAPARA
o | Fuscy=0014 1 a0 2307 0,19
neeovic e T 0,028 . 199 1 - *190 1 0,22
Dacli = 0,086 ) .. L 1,71 | 0,26
,g:;‘“’““ -0084| - 1,55 155 | 028
l.‘ © wott |t 12 ‘loss|tas[tlo |os6| 1.45|030] 06|0s |06!0s
:::'-. © =047 : . 131 . 1,3: {04
gl =028 |- . : 118 115 | 038
-. =042 | . 1,04 | 1,04 1 042
=056 . 0] 1 | " {o0 0,44
g a=20° .. | 043 ] 100! |109]070( 163057 042 [o084
Bantalan - 25° : ‘|-0.41 1 0,87] [092 | 067 | 141|068 08| o7
tola =30 1 i2 - 1039 |90%[1{078 063|124 080]0s[033]1 [0
sudut =35 : 037 |v66| lo6s |00 | 1,07 [oos| [o29]  |ossl
. |- a0 : 03s { 0,57} [0.55] 057 {093 ] 1.14 026 (0.2

Tabel 2: faktor-faktox" XY, Vdan Xo, Yo
> Penentuan umur bantalan bola
Ly= 500. fh3sularso,hal 136
Dengan : L, : umir bantalan ( jam )
Fy, : faktor umur

> Harga dari faktor umur untuk bantalan bola maupun rol adalah sama

C .
fu =f;,Fsularsohal 136

dengan : C : beban nominal dinamis spesifik
P; : beban ekivalen dinamis
Dari diameter poros dan hasil perhitungan beban dinamis spesifik maka

dapat dilakukan pemilihan bantalan sesuai dengan tabel yang tcrlampir.
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BAB I1I

PERENCANAAN DAN PERHITUNGAN

3.1 Perhitungan daya nominal motor
3.1.1 Daya normai motor

Daya motor normal yang diperlukan adalah perkalian gaya dengan

kecepatan langkah pisau, sehingga :
v Panjang langkah
Waktu

-

Dimana : panjang langkah = =0,03m

1000

waktu yang ditempuh dengan memperhitungkan kapasitas yang direncanakan.
Kapasitas pemotongan = 900 unit / jam

=1/4 unit / detik
Jadi 1 unit memerlukan waktu 4 detik.

Ttotal = Tsetting + T mesin
Dari hasil survey dilapangan Tsetting adalah 3 detik
Maka : Tmesin = 1 detik
Ini berarti dalam 1 detik memotong 1 unit
Maka:V = 0]—03 = 0,03 m/ det
Dava normal motor yang diperlukan dapat dihitung dengan rumus :
P=F.V
=4,5.0,03.10

= 1,35 watt
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3.2

3.2

Penentuan Gaya Potong

Dalam A menentukan gaya potong bulu penulis menentukan
besarnya dengan melakukan percobaan sederhana yaitu dengan
menggunting bulu yang mana gunting dibebani dengan beban pemberian
beban dilakukan scara bertahap dengan pemberat kelipatan 50 gram bulu
terpotong setelah terbebani sebesar 2.500 gram atau 2,5 gram.Berat
pembebanan gunting merupakan acuan dalam menentuka_l} gaya potong,

Dari hasil percobaan ditemukan gaya potong bulu dengan ukuran
bulu yang terpotong yaitu diameter 2 min adalah 2,5 kg.
Perhitungan Torsi poros eksentrik
Untuk menentukan torsi poros eksentrik maka diperhitungkan variabel
sebagai berikut : |
a. Gaya potong bulu yaitu 2,5
b. Berat poros eksentrik, poros pengarah dan pisau yaitu 2 kg

c. Panjang langkah pemotongan yang direncanakan yaitu 30 mm.
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3.2.1 Gaya-gaya pada pisau

a. Gaya pada saat turun

Afs

Fturun =W+ Fp — fs
=2+25-0
=45kg
b. Gaya pada saat naik
Fnaik = W - fs
=2-0
=2kg
Maka gaya yang diambil adalah gaya untuk merunkan pisau
sebesar 4,5 kg. ‘
Dari parameter yang diketahui maka momen puntir pada

eksentrik dapat dicari dengan rumus :
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T=F.R
Dimana : F = gaya waktu pisau turun
R = panjang langkah poros eksentrik yang direncanakan
Sehingga :
T=4,5.30
=135 kg.mm
3.3 Perhitungan Poros
3.3.1 Perhitungan pada poros 3
a. Gaya-gaya yanyg bekerja padza poros 3

K N

Gambar 6: gava yang bekerja pada poros 3
T1=56,416 kg

T2=25879 kg
(T1+T2)=82,295kg
Gaya yang dikenakan pada poros 3 hanya gaya vertikal, maka
K = gaya untuk menurunkan pisau
=45kg
N=(TI + T2 ) + berat pulley

=82,295+1=83295 kg
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%
ZMA=0

K. 12C+RB.190=N. 255

rp = N.255-K.120
190

_ 83.295.255-4,5.120

RB
190

RB=174,63 kg

ZFy=0

RA=K+N-RB

=45+ 83,295 - 174,63

=- 83,835 kg — Arah ke bawah
Mencaﬁ momen bending maksimum poros 3

K

—

0<x<120

YXFy=0

vx=-k

IMx=0
Mx+(kx)=0
_Mx=-45.x

Untuk x = 120
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Maka :

Mx = - 540 kg.mm

120 Mx

120<x <310
2Fy=0
K-RA+vx=0
Vx=RA-K
Vx=-85835-4°5

Vx=-90,335kg

EMA=0
Mx+(Kx)-RA(x-120)=0
Mx=RA(x-120)-K.x

Mx =-85,835(x-120)-4,5.x
Mx =-90,335x + 10300,2
Untuk x =310

Mx =-17703,65 kg.mm
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K X VX
<
120 190
Mx
V
RA RB
310<x3<375
SFy=0

K-RA-RB+vx=0

vx=RA+RB-K

vx =-85,835+ 174,63 -45

vx = 84,295 kg

IMx=0
Mx+(K.x)-RA(x-120)-RB(x-310)=0
Mx+(4,5.x)-(-85,835)(x-120)-174,63 (x-310)=0
Mx = 84,295 x — 43835,1

Untuk x = 375

Mx =-12224.475 kg.min

Mx yang dipakai adalah yang terbesar, sehingga
Mb =Mx = 17703,65 kg.mm

Mt=9,74x105.'-’3
14

Mt=974x 10°. 2148
: 60

=2986,93 kg.mm
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b. Tegangan geser ijin poros (ta jjiz )

Bahan poros yang dipakai adalah S55C-D dengan kekuatan tarik
(op ) =100 kg / mm’

Cs

sh-st

1a ijin =
wijin=1%
T 613

= 12,82 kg / mm?

¢. Diameter peros (d )

&> 16

> \[(km.m,, Y +(k,.m,)?
r.z, )

6
3y 1

—— J{1,5.17703,65) + (1.2986,93)?
3,14.12,82

d*>21,98 mm
sedangkan diameter poros yang direncanakan adalah 25 mm

d. Peugecekan terhadap tegangan geser yang terjadi

16
T F,/(km.mb ) +(k,.m,)?

Tmax= 1—2633-\/(1,5.17703,65)2 +(1.2986,93)*
z.

= 8,71 kg / mm”
syarat Tamax < Ta jjin
8,71 kg/mm’ < 12,82 kg/mm’

_jadi poros yang direncanakan masih aman.
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e. Perhitungan sudut puntir (0 )

TL
Gd*

0=584

dengan : G = modulus geser baja
= 8,3 .10° (kg/mm?)

= 534 298693375
83.10°25

=0,2°
3.3.2 Perhitungan pada poros 2
a. Gaya-gaya yang bekerja pada poros 2

P
125 70

ze

T
g —1

RC
Z
125 70 T
4
~ 7|r '
RC RD

Gambar 7. Gava-gaya yang bekerja pada poros 2



M=(TI+T2)+2
=(100,994+ 4,793 )+2
=17,773 kg

P = gaya tegang sabuk atas

= 84,295 kg

Z = selisih antar P dan M

Z=284295-17,733

Z=66,562 kg

ZMc=0
RD.125+Z.195=0

RD. 125 + 66,562 =
RD=-103.837 kg

ZFy=0

RC+RD+Z=0
RC=-9(-103,837)-66,562
RC=37,275kg

[ X ’\l/R

RC

0<X<125

35
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IFx=0

Rc-Vx=0
Vx=37275kg
EMx=0
Mx-Rc.x=0
Mx=37,375x
Untuk x =125
Mx =4659,375 kg.mm
Vx
t;‘ﬂ—n :II/ Mx

[

RD

RC

125<X <195

2Fy=0

Vx=Rc+Rd

Vx =37,275 - 103,837

=-66,562 kg

IMx=0
Mx-Rc.x-Rd.(x-125)=0
Mx=37,275x-103,83 (x-123)

Mx = - 66,562 + 12979,625
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Untuk : x = 195
Maka :

Mx=0,135 kg.mm
Mx yang dipakai adalah yang terbesar, schingga :
Mx = Mb = 4659,375 kg.mm

M.=9,74.10°. L
n

0,184
=974 .10° . ===
M=, 286

Mt = 626,63 kg.mm

| b. Tegangan geser ijin poros ( Tijin )
Bahar: poros yang dipakai adalah S55C-D dengan kekuatan tarik

(o8 )= 100 kg/mm?

T = 2
1
" oo,
—
613
=12,82 kg / mm?

¢. Diameter Poros (d )

16

nz,

d*>

V&, ,)? +(k,.m, )

> - 16

> V(1,5.4659375)? + (1.626,63)°
7.12.82
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“
d*2 14,1 mm
Sedangkan diameier poros yang direncanakan adalah 19 mm

d. Pengecekan terhadap tegangan geser yang terjadi

16
Toax =~

k,.m,)* +(k,.m,)
s = 5 VU, )+ (k)

16
=———4/(1,5.4659375)* + 1.626,63)*
o = — 9,J( .375)% +( ) |

=5,21 kg/mm?
5,21 kg/ mm? < 12,82 kg / mm?

Jadi poros yang direncanakan masih aman

e. Pehitungan sudut puntir (6)

T.L

Gd’

6 =584

_ 584 626,63.195

[
83.10°19*

0=0,066°

3.4 Perhitungan pasak
Pemilihan bahan pasak harus lebih lunak daripada poros, hal ini
dii(arenakan harga pasak lebih murah daripada poros.
a. Bahan pasak yang dipilih adalah St 37 dengan kekua*an tarik

(b ) =37 kg/mm?
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%

Diameter poros (d )= 19 mm

Lebar Pasak (b) =5mm

Tinggi pasak (h) =5mm

Panjang pasak (1) = 10-56 mm
Alurpasak (t1) =3 mm

Gaya yang bekerja pada pasak (F)

F:E
d

P 262663

19

=65,96 kg

¢. Tegangan geser ijin ( Ty )

)
sh-sf

Tijin =

37
(EE)

= 4,744 kg/mm®
Panjang pasak (1)

F
T,2—

y)

/> 65,96
5.4,744

122,78mm
Panjang pasak yang diambil (1), yaitu :

1= 1,5 x diameter poros
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—___——_%____——**
I=1,5x19
=285mm =~40mm

e. Tegangan geser yang terjadi ( t, )

L _F
Y
65,96
r,=—"
‘540
= 0,33kg / mm*

Syarat : ta yang terjadi < Tijin
0,33 kg / mm’ < 4,774 kg / mm>

Jadi pasak vang direncanakan masih aman.

3.5 Pehitungan bearing ( bantalan )
3.5.1 Bantalan pada poros 3
Dalam perencanaan bearing ini tipe bearing yang digunakan adalah ball
. bearing ( bantalan bola ) dengan gaya yang dipakai adalah gaya terbesar
yang bekerja pada poros ( RA = 85, 835 kg ; RB = 174,63 kg ). Jadi dalam
perencanaan gaya bearing yang digunakan adalah RB.
a. Beban ekivalen dinamis ( Pr)
Pr=X.vFr+Y.Fa
Dalam perhitungan ini, beban yang bekerja hanya radial.
Pr=X.V.Fr

Pr=056.1174,6 = 9779kg
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b. Faktor kecepatan ( fn ) untuk bantalan bola ( ball bearing )

1
333

W -

[333]
| 60

=0,822
c. Umur bantalan untuk pemakaian sebentar adalah 5000 + 1500
Jjam dengan faktor beban fw = (1,1 + 1,3 ). Dalam perencanaai ini
umﬁr bantalan yang diambil adalah sebesar 15000 jam, maka faktor

umur bantalan { fh ) :

e [ 1 ]é
" 500
15000 %
ko
= 3,104 jam
d. Dipilih jenis bantalan yaitu Groove ball bearing two seall dengan
no. 0527
Diameter luar = 47 mm
Diameter dalam =25 mm
Kapasitas nominal dunamis ( C ) = 790 mm
Lebar = 12 mm |

Jari-jari sudut = 1 mm
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%

e. Faktor umur bantalan ( th )

. C
fk_.f,."l,_

r

790
=0,822.——
I 97.79

=6,641 jam
f. Umur bantalan sebenamya ( Lh )
Ly =500. 3
Ly=500. (6,641)°

= 14644362 jam

3.5.2 Bantalan pada poros 2
Dalam perencanaan bearing ini tipe bearing yang digunaka adaiah
ball bearing (bantalan bola) dengan gaya yang dipakai adalah gaya
terbesar yan.g bekerja pada poros ( RC = 37,275 kg ; RD = 103,837 kg ).
Jadi dalam perencanaan gaya bearing yang digunakan adalah RD.
a. Beban ekivalen dinamis ( Pr )

Pr=X.VFr+Y.Fa

Dalam perhitungan ini, beban yang bekerja hanya radial.

Pr=X.v.Fr

Pr=0.56.1.103,837

=58,15kg
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%

b. Faktor kecepatan ( fnn ) untuk bantalan bola ( ball bearing )

1
333z
e

=~
]
—
w
I\.w
)
wi

=0,49

¢. Umur bantalan untuk pemakaian sebentar adalah 5060 + 15000

d

jam dengan faktor beban fw = ( 1,1 + 1,3 ). Dalam perencanaan
i umur bantalan yang diambil adalah sebesar 15000 jam, maka

faktor umur bantalan ( th ) :

1
[4LP
f’"_so]

f;=

1
(15000
| 506

=3,104 jam

Sebagai jenis bantalan yaitu Groove ball bearing with two seals
dengan no. 04ZZ

3.6 Perhitungan sabuk dan pulley

3.6.1 Perhitungan sabuk dan pulley pada poros 1 dan poros 2

Ditentukan : berdasarkan Machine design, Khurmi & Gupta, tabel 17,4 hal

680
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D1 = diameter pulley motor =41 mm
nl = putaran motor = 1400 rpm

D _n

maka :
D, n,

41 n
aka: —=——
A 201 1400

n; =286 rpm
a. Panjang keliling sabuk (L)

z(D,+D,) 1

L=2C‘+ ——2—+2(D 2 —DI)2

Dimana : jarak sumbu poros rencana ( C ) = 462 mm

Sehingga,
Ve 1
L=(2462)+ ZHF20D 1 01 41
2 4.462
=1314,8 mm

Sedang yang ada di pasaran adalah 1321 mm atau 52 inch.

b. Jarak sumbu poros ( C ) sebenarnya

c= b+b*-8(D, - D,)?

8

Dengar : b=2L -t (D, -Dy)
=(2x1321)-3,14(201 +41)

=1882,12 mm

1882,12 +/(1882,12)* — 8(201 - 41)°
8

sehingga : C =

C=463,6 mm
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c. Kecepatan linier sabuk (v )

_ n.D.n
60x1000

_ 3,14.41.1400
60x1000

=3,004 m / dtk

d. Sudut kontak sabuk dengan pulley (6 )
0=180 0_ 57(D2 _Dl)

57(201-41)
462

8=180"-

=160° atau, ©=2,8rad

e. Tegangan sabuk (T)

GLi-L)V

Den, :P=
gan 75

025 = (1i=1:)3,004
75
T,-Ty=6,242
T1=6,242+ Ty ovvevninen ()

4

ful SN ey.@

T
dengan : u = 0,3 ( bahan sabuk berupa karef)

= 20323

i al
-1
T,

2
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=232

S

Ti=2,32Taceeieieiieeiiniceceeeeeeen(2)
Subtitusi persamaan 1 dan 2
T1=6,242+T,

T1=232T;

232T,=6,242+T,

1,32 T, =6,242

T,=4,739kg

T,=2,32.T;
=232.4,739
=10,994 kg

f. Kepala pulley poros 2 ( Dk )
Dk=D2+(2.k)
Dengan : D2 =201 +(2.4.5)
k=45 (lampiran 1)
Dk =201 +(2.4,5) '

Dk=210 mm

g. Diameter kepala pulley motor ( dk )
dk=D1+(2.k)
dengan : D1 = 41

k=45 (lampiran 1 )
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dk=41+(2.4,5)
dk = 50 mm
3.6.2 Perhitungan sabuk dan pulley pada poros 2 dan poros 3
Ditentukan : berdasarkan Machine design, Khurmi & Gupta, Tabel 17,4 hal
680

Da = diameter pulley kecil poros 2 =41 mm

Na = putaran poros n =286 rpm
Maka : D, =5

D3 na

41_ 60

D, 286

D; =195 mm

a. panjang keliling sabuk (L)

(D, +D,) 1

L=2C+—2—+E(D2—D,)’

Dimana : jarak sumbu poros rencana ( C ) =280 mm

Sehingga,

L=(2x280)+ ZH+I9) 1 195 41y
2 4x280

=951, 7 mm

Sedang yang ada di pasaran adalah 965 mm atau 39 inch

b. Jarak sumbu pores ( C ) sebenarnya

oo b+b* —8(D, - D,

8
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R —

Dengan:b=2L-n(D3;-D,)

=(2x965)—3,14(195+41)

= 1446 44 mm

_ 1446,44 + /(1446 44) — 8(185 — 41)?
8

C

C=361 mm
¢. Kecepatan linier sabuk ( v)

_ nD.n,

" 60x1000

_ 3,14.41.286
60x1000

=0,614 m/dtk

d. Sudut kontak sabuk dengan pulley (0 )

0=180°- 27s=0.)

57(195-41)
280

0=180°-

= 149° atau sama dengan 2,6 rad
e. Tegangau sabuk (T)

75

DenganIF =T, - T,

T -T)V

Sehingga : P = P
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“——-—-—_

0.25= (Gi=T:)0614
75

Ty - T, =30,537

Ty =30,537+ Taevervreceeecee .. (1)

7; .8

—=e
I

dengan : p = 0,3 ( bahan sabuk berupa karet)

N

21 _ 0326

L

LA

2
Ti=218Thcccceciiieeiiireeeee e (2)
Subtitusi persamaan 1 dan 2
T1=30,537+T:
Ty=2,18T,
2,18 T,=30,537+T,
1,18 T,=30,537 .
T,=25,879 kg
T, =2,18. T,

=2,18.25,89

=56,416 kg

h. Diameter kepala pulley poros 3 ( Dk )

Dk=D3+(2.k)

Dengan : D3 = 195
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k=45 ( lampiran 1)
Dk=195+(2.4,5)
Dk =204 mm

i. Diameter kepala pulley kecil pores 2 ( dk )

dk=Da+(2.k)
dengan : Da =41
k=45 (lampiran 1)

dk=41+(2.45)

dk =50 mm
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BABIV

Analisa Biaya dan Perawatan

4.1 Perhitungan biaya pembuatan
Dalam perhitungan biaya pembuatan alat pemotong bulu shutlecock. Yang
dimaksud dengan biaya pembuatan disini adalah semua biaya yang berhubungan
dengan pembuatan alat pemotong bulu shutlecock ini sampai alat tersebut jadi dan
dapat dioperasikan sesuai yang direncanakan. Adapun perincian perhitungan biaya
pembuatan disini adalah : | |
e Perhitungan material dasar
.‘ e Perhitungan biaya permesinan
Untuk memperjelas perhitungan diatas, dibawai ini diberikan perincian
perhitungan.
4.1.1 Pehitungan Biaya Material Kasar
Bahan yang digunakan ada 2 macam, yaitu :
- Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk pembuatan komponen
dengan jalan permesinan.

- Bahan order adalah bahan yang langsung dapat diasembling.

Sl
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‘Tabel 3 : harga bahan baku
No Nama bahan Jenis ukuran jumlah Harga
bahan
1 | Poros i S55-D | @25,8x 390 1 10.000
2 | Poros2 S55-D | &25,8x250 i 7.500
3 | Pengarah pisau ST '37 225,8x210 1 7.000
4 | Cam ST 37 D75x25 1 3.000
5 | Rumah cam ST 37 &85 x 25 1 2.000
6 | Rumah pengarzh ST 37 33 x 67 J $.000
pisau
7 | Punc Amutit 90x30x18 1 3.000
8 | Dies Amutit 130x50x10 1 5.000
9 | Kerangka 1 ST 37 255x280x9 2 40.000
10 | Kerangka 2 ST 37 | 40x40x9600 1 70.000
11 | Landasan pisau ST37 | 200x180x5 1 5.000
12 | Tutup kerangka ST 37 |510x610x1,2 1 12.000
13 | Kotak bulu ST 37 | 500x500x1,2 1 8.000
JUMLAH TOTAL 178.000

52
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Tabel 4 : Harga Bahan Order
No NAMA UKURAN | JUMIAH | HARGA/ | HARGA
BAGIAN UNIT TOTAL
(Rp)
1 | Motor 0,25 Hp 1 250.000 | 250.000
2 | Belt A39 1 8.000 8.000
3 | Belt A 52 1 15.000 15.000
4 | Pulley 3 2204 1 30.000 30.000
5 | Pulley 2 @216/250 1 45.000 45.000
6 |[Pulley1 @50 1 7.000 7.000
7 | Pillow block P 204 4 22.500 90.000
8 | Bantaian SW 80027 4 5.000 20.000 |
9 [Baut1+Nut M10x35 12 500 6.000
10 | Baut2 M6x15 2 500 1.000
il | Baut 2 + Nut M6x50 2 500 1.000
12 [Baut3+Nut - | M6x110 1 700 700
13 | Baut payung M6x25 2 500 1.000
14 | BautL M10 x25 1 500 500
15 | Baut M 8x 25 2 500 1.000
16 |Ring1 @18x1,5 12 150 1.800
17 |Ring 2 o1ix1 6 100 600
JUMLAH TOTAL 478.600

53
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Tabel 5 : Biaya Permesinan
No Jenis Mesin Waktu Biaya sewa | Biaya Mesin
Permesinan - mesin dan (Rp/jam)
operator /
jam
1 | Mesin bubut 10 10.0060 100.000
2 | Mesin milling 8 12.000 96.000
3 | Mesin bor 10 7.000 70.000
4 | Kerja bangku - -~ 30 5.009 150.000
6 | Mesin las g 4.000 32.000
7 | Painting 1 6.000 6.000
8 | Assembly 5 7.500 37.500
JUMLAH TOTAL 491.500

Dalam perhitungan diatas beium termasuk waktu-waktu pengukuran. Waktu
pengukuran tersebut diperkirakan 15% dari waktu permesinan total, sehingga
permesinan total :
=Rp 491.500 + ( 15% x Rp 491.500 )
=Rp 565.150
4.1.2 Analisa Pengembalian Modal
Untuk menentukan BEP ( Break Event Point ) atau titik impas diinana

perusahaan tidak untung dan tidak rugi dari alat pemotong bulu untuk
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shutlecock ini di dapat dari data-data yang diperoleh dari perhitungan dimuka
antara lain :
a. Perhitungan Biaya Perencanaan
Biaya perencana diambil 10% dari biaya total yang meliputi biaya bahan
baku, biaya permesinan dan opcrator dan biaya yang dimbil dari 15%
biaya bahan baku.
Biaya transportasi = 15% x Rp 656.600
=Rp 98.490
Biaya perencanaan :
Biaya bahan baku = Rp 656.600
Biaya permesinan dan operator = Rp 565.150

Biaya transportasi =Rp 98.490 +

Rp 1.320.240

Biaya perencana =Rp 1.320.240 x 10%
=Rp 132.024 |
b. Perhitungan Biaya Total

Biaya total meliputi total dari biaya bahan baku, biaya permesinan dan
operator biaya transportasi dan biaya perencanaan.
Biaya bahan baku = Rp 656.600
Biaya permesinan dan operator =Rp 565.150
Biaya transportasi =Rp 98.490

Biaya perencanaan =Rp 132.024 +

Rp 1.452.264
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c. Biaya Variabel
Biaya variabel merupakan biaya yang umumnya berubah dibanding
dengan perubahan volume produksi. Biaya ini meliputi biaya bahan baku,
biaya permesinan dan cperator dan biaya transportasi
Biaya bahan baku = Rp 656.600
Biaya permesinan dan operator = Rp 565.150

Biaya transportasi =Rp 98.490 +

Rp 1.320.24C
d. Perhitungan Keuntungan dan Harga Jual
Keuntungan diambil 25% dari biaya total.
Besar keuntungan = Rp 1.452.264 x 25%
=Rp 363.066
Harga jual = Biaya total + keuntungan
=Rp 1.320.240 + Rp 363.066

=Rp 1.683.306

4.2 Perawatan Mesin Pemotong Bﬁlu Shutlecock

Dalam suatu perawatan diperlukan suatu data yang diperoleh dari
perencanaan yang didasarkan pada sejarah perawatan masa lalu vyang
dikembangkan untuk masa sekarang sampai mencapai umur teknis dari perawatan

tersebut.
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Adapun perencanaan perawatan yang akan ditetapkan adalah :
o Perencanaan perawatan pada bagian dari mesin sampai umur pemakaian
teknis peralatan tercapai.
o Menyediakan suku cadang dari peralatan mesin.
o Perencanaan perawatan khusus pada periode jatuhnya overhaul pertama,
sedangkan metode bukan jatuhnya overhaul berikutnya ditentukan dari
prosentase terhadap periode jatuhnya perhaul yang didasarkan

denganmeningkaikan umur peralatan.

4.2.1 Kondisi Operasi Yang Diinginkan

Dalam menjalankan mesin pemotong bulu shutlecock. kondisi mesin
diharapkan sesuai keinginan tanpa adanya gaﬁgguan ataupun kerusakan. I_(eadaan
yang diharapkan dalam hal ini tidaklah mudah dicepai tanpa adanya suatu
perawatan dan perbaikan sehingga mencegah biaya perawatan yang besar.

Kondisi optimal mesin pemotong bulu shutlecock dapat dicapai apabila
kerja dari mesin pemotong bulu shuttlecock ini dalam keadaan manual tanpa
terjadi gangguan ataupun kerusakan. Keadaan itu dapat dicapai apabila dari
bagian komponen-komponen mesin pemotong bulu shutlecock bekerja dengan
baik.

Kelebihan beban kapasitas yang dijalankan juga akan mempengaruhi
kondisi kerja komponen yang saling terkait. Untuk kondisi yang aman Lendakmya
tidak melebihi kapasitas. Hal ini akan memperpendek umur masa kerja alat,

disamping keamanan orang dan mesin itu sendiri.
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4.2.2 Penentuan Komponen Yang Rusak

Setiap komponen dari suatu peralatan mempunyai batas umur tertentu,
baik itu yang terbuat dari logam atau karet. Apabila batas umur dari sutu
komponen habis, maka kompornen dari suatu mesin tegantung dari tingkat keausan
atau kerusakan.

Untuk mendapatkan kondisi mesin yang aman pada waktu beroperasi,
maka perlu diiakukan penggantiaan komponen se;:ara berbeda.

Penentuan komponen yaing mendapatkan beberapa informasi yaitu :
o Desainer. |
o Pemasok.
o Pengalaman dan operator atau tukang service.

Namun demikian perlu diingat bahwa peggantiaan semua komponen ini
pada pemakaian normal, karena itu mengganti komponen sebaiknya dilakukan
sebelum mengalami kerusakan dan mengurangi biaya perbaikan pada alat mesin
tersebut. |
4.2.3 Peralatan Dan Bahan Yang Dibutuhkan Untuk Mencegah Kerusakan

Peralatan dan bahan yang digunakan untuk mencegah kerusakan adalah
sangat penting, ketika harus merawat suati mesin harus menggunakan suatu
peralatan dan bahan pembantu seperti :

a. Peralatan pembantu seperti :
Kunci ring, kunci shock,, tang/kait serta palu.
b. Bahaan pembantu seperti :

Kain, grase/gemuk, cat, c.i.
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“
4.2.4 Kualitas Mekanik

Perbaikan dilakukan oleh mekanik berdasarkan pada pengalaman dau
pendidikan khusus. Biasanya mekanik tersebut mempunyai syarat tenaga service :
o Harus pahain terhadap mesin yang akan diperbaiki.
o Dapat memperbaiki dari memahaini mesin secara keseluruhan.

o Dapat memberi alternative lain jika terjadi kerusakan.

4.2.5 Prosedur Perbaikan Kerusakan

Uptuk memperbaiki mesin yang rusak harus mepgikuti petunjuk yang
sudah ada, sehingga memberikan hasil yang diinginkan.
Prosedur perbaikannya sebagai berikut :

¢ Pemeriksaan : bertujuan untuk mengecek apakah ada kerusakan yang
terjadi pada alat yang akan kita jalankan, misalnya ada penggeseran atau
kendurnya mata pahat pemotong dan longgarnya baut-baut pengikat
lainnya.

o Pembougkaran : bertujuan untuk melepaskan part-part yang sudah haus
atau rusak yang ada pada mesin.

o Penggantian : bertujuan untuk meﬁxasang part yang baru menggantikan
part yang sudah rusak dan tidak dapat digunakan sehingga tidak
mengganggu proses kerja komponen yang lain.

o Pengujiaan hasil : bertujuan untﬁk mendapatkan hasil kerja dari alat yang
kita pergunakan apakah dapat berfungsi dengan baik seperti yang kita
harapkan.
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4.2.6 Cara Perbaikan Tiap Komponen Mesin
Dalam mesin pemotong bulu shutlecock ada beberapa bagian yang perlu
dilakukan perbaikan dan perawatan yaitu :
a. Poros
Suatu mesin atau konstruksi yang telah beroperasi untuk jangka waktu
yang lama, kemungkinan terjadi kerusakan pada prosesnya adalah
sangatlah besar. Poros biasamya menerima beban puntir apabila poros
tersebut merupakan poros penggerak. Poios yang berpenampang bulat
akan mengalami kerusakan, seperti keausan pada bidang permukaan atau
terjadi pembengkokan. Untuk memperbaiki kerusakan poros biasanya
dapat dilakukan dengan pelapisan crom atau dicat dan jika terjadi
pembengkokan dapat dilakukan pelurusan kembali atau diganti dengan
yang baru.
b. Motor listrik

Dalam perawatannya perlu dilakukan pemeriksaan secara rutin agar tidak
terjadi kerusakan yang berat sehingga harus mengalami penggantiaan dan
mencegah besarnya biaya pengeluaran.
Perawatan motor listrik dapat dilakukan dengan :

> Perawatan bearing-bearing pada motor listrik.

> Membersihkan debu dan minyak karena dapat menyebabkan

terhambatnya proses kerja motor.
»> Hindarkan dari air karena dapat menyetablan terjadinya arus

" pendek atau konsleting pada gulungan kabel listrik.
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c. Bantalan
Keausan pada bagian bantalan biasanya terjadi pada alur-alur permukaan
bantalan, karena gesekan antara poros dengan bantalan yang
mengakibatkan terkikisnya alur minyak pelumas pada bantalan. Cara yang
dilékukan dalam perawatan pada bantalan yang perlu diperhatikan adalah :
> Kemampuan beban yang diterima.

» Pelumasan bantalan yang berguna untuk mengurangi gesekan dan
keausan antara elemen gekinding dan sangkar, membawa keluar
panas yang terjadi, mencegah korosi dan menghindari masuknya
debu.

d. Pemeriksaan pulley
Pada saat pemeriksaan pulley harus diperhatikan apakah ada terdapat retak
yang terjadi pada pulley, bila ada maka harus segera diganti dengan yang
baru.

e. Pemeriksaan tegangan sabuk V
Selain sabuk/belt itu sendiri sering kita jumpai plat belt yang berbentuk V. -
Sedangkan untuk jarak pendek dan transfer daya besar dipakai tegangan
belt V parallel. Dalam perawatam sabuk yang harus kita perhatikan adalah
tegangan harus diperiksa, apakah masih bisa dipergunakan dengan cara

menekan sabuk apakah tegangannya masih kuat atau kendur.
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f. Pemeriksaan pasak
Pemeriksaan pasak dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada
poros dan pulley yang dapat mengakibatkan terganggunya putaran dari
motor penggerak kekomponen pemotong.
g. Perawatan pada rangka atau body
Perawatan terhadap raangka atau body mesin pemotong bulu shutlecock
dilakukan supaya tidak keropos akibat korosi. Reaksi korosi pada dasarnya
merupakan interaksi dari suatu logam atau paduan - logam dan
lingkungannya, sehingga dapat dicari faktor-faktor yang mempengaruhi
korosi dengan cara meninjau logaam dan lingkungan, yaitv :
» Oksigen yang berkonsentra;si pada celah permukaan cairan.
> Temperatur yang tinggi akan mempercepat laju korosi.
»> Adanya kombinasi dari tegangan yang terjadi pada suatu tempat
dan keadaan ﬁnghmgm yang korosit.
Akibat-akibat korosi :
» Hasil korosi yang menempel dipermukaan logam mengakibatkan
penampilan yang kurang baik dipandang.
> Korosi mengakibatkan hilangnya sebagian logam, biasanya
menimbulkan kelonggaran sehingga peralatan tidak berfungsi
dengan baik dan korosi mengakibatkan berkurangnya kekuatan

atau ketangguhan bahan konstruksi alat atau mesin.
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Pencegahan terhadap korosi :
Penanggulangan inasalah korosi harus dimuiai sejak produk atau peralatan
mesin dibuat :

> Pemilihan bahan yang tepat.

> Menurunkan temperatur yang tinggi.

> Menghilangkan oksigen yang terlarut.

> Hindarkan celah-celah yang sempit pada sambungan.

> Pengecatan atau pelapisan.



5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa pada bab- bab sebelumnya, penyusun dapat mengambil

BABV
PENUTUP

kesimpulan antara lain sebagai berikut :

5.1.1 Spesifikasi mesin

1.

Moior Penggerak
¢ Daya motor

¢  Putaran motor
Sabuk
e JenisV
Pulley Motor
o Diameter kepala
@ Diameter kaki
e Bahan
Pulley poros 2
¢ Diameter kepala
e Diameter kaki
e Bahan
Pulley poros 3
® Diameter kepala

e Diameter kaki
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“

10,25 HP

- 1400 rpm

1A39 & AS2

:50 mm
;41 mm

- Aluminium alloy

:210 mm & 50 mm
:201 mm & 41 mm

: Aluminium alloy

: 204 mm

: 195mm
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e Bahan : Aluminium alloy
6. Poros 3
¢ Bahan :855C-D
¢ Diameter 125 mm
7. Poros 2
e Bahan :855C-D
¢ Diameter : 19 mm
8. Pasak
e Bahan " 5137
e Ukuran :40x5xS
9. Bantalan
¢ Jenis : Groove ball bearing with two
seal
¢ Nomor :04ZZ & 05 Z2Z
5.1.2 Estimasi biaya
Biaya bahan baku =Rp 656.600
Biaya permesinan dan operator =Rp 565.150
Biaya transportasi =Rp 98.490
Biaya pereicanaan =Rp 132.024 +

Biaya total Rp 1.452.264
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h
5.2 Saran

Dalam perencanaan mesin potong bulu untuk shutlecock ini peauiis
memberikan saran sebagai berikut

1. Operator hendaknya dapat mengoperasikan mesin ini.

2. Operator harus bisa mengatasi apabila ada kesalahan ataupun

kerusakan.
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Lampiran |

Diameter minimum puli yaog dilzrinkan dan dianjurken (mes).

Penampang . A j. R C D E
. e 1
Diamcter min. yang ‘ 6s | us | 175 | 300 | 4s0
diizinkan
Diamcter min. yang 9s | 145 | 225 | 350 | sso
disnjurkan . ‘ '
Tipe sabuk sempit v £14 8V
Diameter minimum 61 | 180 | 315
Diameter minimum
yang dianjurkan 100 24 360
© " Ukursa pub-V,
Penumpang | Dismeter nominal (Mu .
sabuk-V | lingksan jarak bagl d,) a) 1 oW oL, X K. ¢ /.
N - 10 M| uss .
A 101 - 125 3% | 1202 02 45 80 150 10,0
126 atau kbih 3 12,
125 - 160 M 1586 _
B 161 - 200 3% | 1607 12, X 9.5 190 12,
201 atau lebih 3s 16,29
) 200 - 25 M| 28 . 3
¢ 251 - 315 36 | 248 169 70 12,0 288 17.0
316 atau lebuh 38 2112
N i)
355 - 450 36 | 0 dF .
D . 450 ata tebin 3 | e | 28 95 | 155 | 310 | 240
500° - 630° 36 | 3698 -
E 631 atau lebih 3 | oamas | BT [RTO1093 ) M5 | 30

* Harga-harga dalam kolom W menyatakan ukuran standar.




Lampiran 2

1 n 1
e : l‘ ~1
. N / $
10— b}
n Y
. e ——t =
T -l T 7
E 1o A S \\-\\\ /
‘&
(=2 1Y .\‘L\ ~\\ I! -
£ X T~ V‘% AR
.E '= r4 \\\‘ N \Z
3 N XN
| | SN R
>« [~ AN — ,[ ™
a : N H °.
Ky ™ 7\\. <
= v
. 12
<0
N . :
Al 03 04 oS0k 08 I * ) ¢ se s W D R
Diameter bahau (mm)
T, . Gur, 7.27 Tegangan maksimem durl pegus tekun,
- 1" Kawat musik Kclas B 8. Baja ka.'!)on‘ kawat ditemper dengin
2. Kawsat musik kelas A . . minyak, kelus
.3, Kawat baja keras kelas C . 9. Kawat baju Cr-V ditemper denguh
4, Kawat baja keras kelas B minyak, untuk pegas katup®
5. Kawat baja tahan karat No.-2 10. Baja paduan
6. Kawat baja tahan karat No. | 11. Baja pegas (SUP4)
7. Kawat musik kelas V 12. Kawat baja karbon ditemper dengun

-~ .minyak, kelas A
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Pilley material —
o, et lron, stecl ) i
Beit materlal Cast lrom, stee Compressed | Leather | Rubber !
Wood |  paper JSace Jace i
j Pry | Wet |Geeasy, :
I Leatheioak [ 025 [ 02 fo1s | o3 033 038 | o040 |
tanned v
Y leatner chta- ¢ 0-38 1632 0-22 04 043 0"8 0'50
me anaed : I
). Convass- 0B 015 fo12 | on! o2 027 | 039 °
Stiched , . . :
4 Coiton 022 1005 012 | o250 028 027 03 |
Woven [ !
: X i
30 {6 - ¢ 035 640 0-42
& Rubber ~GN “.3 ! <y
6 BANEETTTrsf032- {00 | - 0-3512 033 040 | 042 |
pﬁ‘::::d Beben putar u::gr;:l Baris ganda .!
Jenis bantalan cincin P'd: ciacin . Buris Baris |
dhm | | R el fivegemrrrae ¢ woggal | ganda
v xlvivlv | 2] ¥ S ARAEARR
FulCo = 0014 230 I +2.30 | 0,19
= 0,028 199 & 190 [ 0,22
= 6,056 (71 L L7 [ 026 o
Banta : :
o = 0,084 1,85 1.5 | 028 .
olor =011 1 1.2 056 | 1as|1]o o056 | 1,45 {930 0605 10605 |
dalam =017 13t . 131 {034 i
-028 | 1S LIS | 038 !
=042 14 104 | g42 ;
- 0,56 1,00 100 | 0,44 "
: 1e20° 043 f100] [109 070 | 163 0.57 0,42 0.84,
Bantalan -25° 041 110871 1092.1 0,67 | 1,41 (0,68 0.38 0,7
bola - 30° 1 12 039 1076) 11078 | 0,63 | 1,24 | 0,80 | 0.5 033| 1 {066
sudut - 35° 037 10,66 (066|060 | 1,07 ]0.9s 0.29 0,58
- 40 03s fos1] loss|os7 (093|114 0,26 0.5

Untek bantelan baris unggal, bila F, /VF, Se, M w 1, 5’- 0
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ColF, [} 10 15 20 25
re
X 1 Y ERR
F,/VE,se . 2}
Y (] 1 T
Voo L v
X 0.56
F IVE >e .1
Y126 | 149 [ 164 | 1,76 | 1.85
— . .
¢ 035 1029 | 027 | 025 | 0,24 v ozz
. ] )
- B —_— -r - b
Nomecr bantalan Ukuran luar (mm) , ’ .
y—— - P y——] Kaupasitas Kapasitas
Jenis Dus Dua se- i ! nominal dina- : nominal sta.
- ‘ &, N N . . . .
T - oL kattan- ' ¢ | D 8 r . mis cpesifik ; is spesi-
i terbuka ' sekat s kontak | . :
k -pa konta | i Ctkgl ik €, (kg)
:. e L Y Rl S OV e e e —— de o ——
6000 | : [0 2 &xios 30 1 e |
- 6001 160012Z | e001vV 12128 805 400 229
602 | 0222 | oavw Lis 3 K 40, - 263
6003 ' 6003ZZ ! 6003VV 117 | 35 16 i 0.5 470 2
6004 0422 04VV 120 | 42 12 735 465
6005 | o052z | osvv i35 | g 43!y 790 530
6006, 6006Z2 | 6006vV 30 | ss 43 s 1030 240
- 6067 ! 072z C7VV a5 62 13718 1250 V 9s -
" 6008 0822 08VY .40 ( 6k 15 |8 319+ pow
. 6009 160092Z | 6009vY !4s | 75 16| Ls 1840 ! j330
6010 102z 10VY ;50| 80 1611.5! 7m0 ¢ 1430
- g ,;., temes et tre fen — —)
6200 162002z | 6200vv {10 30 9] T 400 236
' 6201 012z olvvy 112 32 g0 ¥ 538 C5
6202 0222 0vv Lis | 3s i1 600 360
6203 162032 | 6203vv |17 40 12{i l 150 460
6204 0422 04VV 1201 47 14]15] 1000 635
6205 0522 0SVV (25| s2 s |.5' 1100 730 .
6206 1620622 | 6206VV | 30| 62 16| 1.5 1530 1050
6207 072z 07VV 135 [ 72 -17 |2 | 2010 1430
6208 0822 08vVYV |40 ] 80 82 : 2380 165p
6209. [6209ZZ | 6209vVv |45 | 85 19| 2 2570 1880
6210 1022 vy [s0] 90 202 2750 2100.
6300 16300ZZ | 6300vV 10| 35 11|} 635 365.
6301 012z otvy 12| 37 121 760 450
6302 022z 02vV |15 |42 13| 1.5 5SS 545
6303 16303ZZ | 6303vv | 17:| 47 14|15 1070 660
6304 04ZZ 04VV 170 | 52 1512 1250 - 788 -
6305 0522 OsVv | 25| 62 172 ¢ 1610 .1080
6306 | 6306ZZ | 62%6VV {30 72 192 2090 1440
6307 072Z [ * 0iVY_| 35| 80 20 2,8 2620 1840
6308 0822 08YV ['40 | 90 23] 2s 3200 2300
6309 * | 6309ZZ | 6309VY |45 ]100 25)23s 4150 3100
6310 1022 vy 15010 27)3 | 48350 3650
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.~ Bantalan untuk permesinan serta umurnya.

A \ Umer £, 2000-4000 (jam ) 3000~ 15000 am} 20000- 30000 (jam | 40000-60000 (jara)
| . .
Pemnakaien scbeatar- Pemataiso: Peoukeiss terus.
. Pernakaian jarang sebeatar (ddat terusmrencrus menar douges
Fakior buben /e ~ terius-menerus) keandala tinggi
1=01] Kerja hatus Alat ligteik rumah tangga, Koaveyor, meua penga. Pompa, poros tirasmisi, se. Poros wresemisl uiara yoog
.| 1anpa tum. sepoda ngkat, e, tangge plan P . pengayak, inp $228 peranan proung,
bukan . . kakes, pres putar, separator motor-motor tstrik yang pen.
' sentrifugal, sentrifs pemurm ung
[ sule, motor Ustrik
L1-ULY Kespa Maesin pertanian Otomotat, Motor kecil, toda meje, pee Mnmmn-hp-hnk
bisca sennda angan enesin jahit ° wmegang pinyon, roda gigi | kertas, rol kalender, kipas -
reduksi, kerets ref agin, kran, Mwllappoh.
Motor ytama korews eef bistrik
1.2-1.5] Kerja dengan . Sdat-alat besar, vait roda Penggelar, penghancut .
otera  stay S¢l dengan getaran beeas,
tumbuksa * colling mill.
Faktor koreks!
Mesin yang digerakkan Penggerak

Mamen puntir puncak 200%

Momen puntié puncak >200%

Meoter arus boiak-balik {mo-
men normal, szngkar bajing,
sinkron), motor arus ssasah (i
litn shuat)

Motor arus bolak-balik {mo-
men tinggi, faza tunggal, lilitan
seri), mowor arus searah (jititan
kompen, lilitan seri), " mesin
terzk, kopling tak tetap

Jumish jam kesja tiap hari

Jumlsh jam kerja tiap hari

35 | 8-10 16-24 3-s 8-10 16~24
-jam jam jan jam jam jam

E -§ Pengaduk zat cair, kipas angin, blower {

X S l(sampei 1,5 kW) pompa sentrifugal, kon- | 1.0 N ?-'.l 12 12 13 1.4

é 5| veyor tugas ringan {!

> § )

5, Konveyor sabuk (pasir, batu bara), pe. H i

8  [n8aduk, kipas angin (lebih duri 7.5 kW), i

5 mesin torak, ‘peluncur, mesin perkakes. | 1.2 13 14 14 1.3 16 {

‘2 75| mesin pereetakan,

53 i
1

€ | Koaveyor (ember, sckrup), pompa torak, S

% kompresor, gilingan" palu, pengocok, 13 14 1.5 1.6 1?7 1.8 '

‘g | fOOLs-blower, mesin tekstil, mesin kayy |

£ ;

> .§ H

Penghancur, gilingan bola atau batang,

g pengangkat, mesin pabrik kacet (col, ka- i 16 1.7 1.8 1.9 20

. lender) B

ﬁ [

5

S remm oo o
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(Snluan: mmt

L alialld e .
Livran | Ukeraa Uluraa staadei & Ulwan ' Ukuras stasdar ¢, " Referensy i
somisil | sand _ €| # | Susde dan 1

paash b by, Prsat pricsatis | Pasad . Pusak Pasak | Pasak R Dumeter poros yang !
(XN daa b, Passk Mencwr tirus ' prismatie | luacer thrus ' dapat dipake:
q ’
; ]
12 2 2 ‘16| 2 12 10 (Y] Letah dant Y]
Ia) ) ) °°"” -3 (5} 14 (1) %’?" . L0 .
and 4 ¢ <43 23 14 12 * .ot on !
‘s 3 s 10-3¢ wi 23 K . ()
Y ¢ 6 . 159 3 23 22 . 1
02s- 016~ 4
Men ? | ? l 2] 040 | Wm0 “©0 w0 X 30| oas . 202
ta s ? 1% o0 3 24 . 2% !
[[PY] 10 [ -0 0 33 ‘24 . 0N,
128 ” s u-140] 3p 3) Y] J »-u
eny " ’ 040-| M-te0] s X 29 | on . 50
o 0. . )
s | 1 o e [ ] s | o 3 | sa| %1 . % 35
watd | 10 10| " ep W | g . o0
TR ”" " s0-20] 12 .“ 34 . $8-65 -
0.1 ) 1 %20] 1 9 Y] . Y TN
LIPS 2 1" 0-150] 90 34 Yy . 1588 .
B ¥ o' N
Qg | 2 1 ] 142 ’;’:' w0 w0 | es | oo 02,' . 0 -
Laxn 2 1 02| op 34 “ . $5-93 -
H T b-3 16 0-320] 100 64 LY . 9-11e- 1
=1t n 13 20-340{ 110 14 bs . 110-1%; !
? I herus dipilih dacd angka-angks berikut sesuaj dengan dacrah yang bersangkutan dalam iabel.

6,8,10,12,14.16, 18, 20, 22,25,28,32,36,40, 45, 50,

320, 360, 400.

-

Contre “Holes -

56,63,70,89,90, 100, 10,125,

1S: 24731963 °

Without chamfer
A)

- °

Dimensions of centre koles

With chamfer ,,

X

a4

16-70 63 60 —

.6 $ 4 3.5 55054 5.6 4
2.5 7 6.35.5 8308639 6.3

(Type in mm : (TYP‘ B)
TyAPeA Tych
. Aodeod b T d
, Type A P min  Ceppeor min Type B
I3 2522 3504254 246 : )
]

01009 1271210 14 19.2
6318 16 14 20 1816 2.4 15.8
1028 25 22 — _ _ _ _

‘Parting.ofr dimension, if the ceatre hole is
(0 be rentoved from the fidished workpicce,

Designation; -

- A ceatre hole of Type A and diameter,
dy=4 mm iz designated as '

Centre Hole A x4 1S: 2413

\

7/

-

X

- v

NN

7

12|

a~

-

140, 160, 180, 209220, 250, 280.
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Panjang sabuk-V standar,
Nomor Nomor Nomor Nomor
nominal - nominal - ‘. nominal nominal
(inch) {mm) (inch) (mm) { :(inch) (mm) (inch) | (mm)
10 254 4s 1143 "YB g9 2032 1ns | 202
11 279 46 1168 - 81 2057 116 2946
12 305 47 " 1194 82 2083 117 2972
13 330 48 1219 83 2108 118 2997
14 356 49 1245 84 2134 119 3023 v
15 381 50 1270 85 2159 120 3048
16 406 st 1295 : 86 2184 121 3073
17 432 - 52 1321 . 87 2210 122 3099
18 457 53 1346 88 2235 123 3124
19 483 54 137? ;-89 2261 124 3150 °
20 508 55 1397 90 2286 12§ 3178
2] 533 - 56 1422 91 2311 126 JZQO .
22 559 57 144¢ 92 2337 127 3226
23 584 58 1473 ?3 2362 128 3251
24 610 59 1499 94 2348 129 277
25 635 60 1524 ] 9s. 2413 130 3202
26 660 61 1549 96 2438 131 3327
27 686 62 1575 97 2464 132 3353
28 711 63 1600 o8 2489 133. 33718
29 737 64 1626 99 2518 134 3404
30 €2 65 1651 100 . 2540 133 3429
31 787 . 66 1676 101 2565 136 3454
2 813 67 1702 " 102 2591 137 3480
3 838 68 1727 103 2616 138 3505
34 864 69 1753 104 2642 ° 139 3531
35 889 70 1778 105 2667 * 140 3556
36 914 n 1803 108 2092 . 14} 3581
37 940 72 1829 107 2718 142 3607
39 965 73 1854 108 2743 143 3632
39 991 74 1880 109 2769 144 3658
40 1016 15 1905 110 . © 2794 145 3683 -
41 1041 76 1930 111 2819 * 146 3708
42 1067 77 1956 112 2845 147 | 3734
43 1092 78 1981 113 2870 148- 4 3759
4 1118 79 2007 114 2896 149 378S

ey ).

-
'

"'Gbr. 5.5  Perhitungsu L;l-nllﬂt keliling sabak,

.
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Ukuran standar ullr kasar metris (JIS B 0205),

Ulir dalam ©
» . Ulir ) .|. Diameter ' | - Diameter |. Diametcf
d Jarak - Tinggi luar D cfektif D, | . dalam D,
bagi kaitan - -
: T op H, R Ulie Juar
! 2 3 Diameter Diameter Diameter
luar & efektl! d, inti d;
M6 ! 0,541 - 6,000 5,350 . 4917
M7 1 0,541 7,000 6350 :£.917
M&, 1,25 0,677 8,000 7,188 6,647
M9 1,25 0,677 9,000 8,188 C 7647
M 10 1 .18 0312 10,000 . 9,026 8,376
M1 1,5 0,812 11,000 10,026 9,376 |
M 12 1,75 €947 12000 | . 10,863 10,106
M 14 2 1,083 14,000 12,701 11,835
M 16 2 1,083 16,000 14,701 . 13,835
! M 18 2,5 1,53 18,000 16,376 15,294
M 20 2.5 1353 | 20000 | 18376 17294
' M 22 2,5 1,353 * 22,000 20376 - 19,294 *
M24 | 3 1624 24,000 22,051 20,752 .
M 27 3 1624 21000 <[ 25051 23752 |
M 30 Y 1854 130000 | -.27.727 26211 .
M 33 C3s | 1sse. | 33000 30,727 2211
M3 | 4 2,165 36,000 * 34402, | 31,670
' M 39 4 26 ] 39,000 36,402. 34,670
‘M4 4.5 2436 42,000 390 37,129
M 45 4,5 2,436 45,000 420m 40,129.
M 48 ' s 2,706 48,000 44752 - | 42,587
. s s 2,706 52,000 48752 | 46587
M $6 5,8 2977 $6,000 52428 ° | 50,046
M 60 5.8, 2377 1 €000 | se428 54,046
M 64 6 3248 | 64000 .| .g003- | s7.505
S A V' 6 3248 | 68,000 64,103 61,505

Catatan: {!) Kelom 1 merupakan pll(h;n utama, Kolom 2 siay kolgm 3 hanya dipllih fika terpaksa.

-
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